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BAB I 

PENDAHULUAN 

A.  Konteks  Penelitian 

  Pendidikan merupakan usaha sadar yang dilakukan oleh keluarga, 

masyarakat dan pemerintah, melalui kegiatan bimbingan, pengajaran, dan 

latihan yang berlangsung di sekolah dan di luar sekolah. Untuk mempersiapkan 

peserta didik agar dapat memainkan peranan dalam berbagai lingkungan hidup 

secara tepat di masa yang akan datang. Pendidikan adalah pengalaman 

terprogam dalam bentuk  pendidikan formal, non formal  dan non informal di 

sekolah, dan di luar sekolah, yang berlangsung seumur hidup yang bertujuan 

optimalisasi pertimbangan kemampuan-kemampuan individu, agar dikemudian 

hari dapat memainkan peranan hidup secara tepat.
3
 

 Dalam perkembangan istilah pendidikan berarti bimbingan atau 

pertolongan yang diberikan secara sengaja terhadap anak didik  oleh orang 

dewasa agar anak menjadi dewasa. Dalam perkembangan selanjutnya, 

pendidikan berarti usaha diajarkan oleh seseorang atau kelompok orang untuk 

mencapai tingkat hidup dan penghidupan yang lebih tinggi dalam arti mental. 

Dengan demikian pendidikan berarti, segala usaha seorang dewasa dalam 

pergaulan dengan anak-anak untuk memimpin perkembangan jasmani dan 

rohani kea rah kedewasaannya.
4
 

 Agama adalah dasar pijakan manusia yang memiliki peranan penting 

dalam proses kehidupan manusia. memiliki aturan-aturan yang mengikuti umat 

manusia dan pengatur kehidupannya menjadi lebih baik. Karena itu pendidikan 

agama secara tidak langsung sebenarnya ialah benteng bagi proses 

perkembangan anak.
5
 

 Menanamkan Pendidikan Agama pada anak akan memberikan nilai 

positif bagi perkembangan anak, sekiranya dengan pendidikan agama tersebut, 

pola perilaku anak akan terkontrol oleh aturan-aturan yang telah ditetapkan 
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agama dan dapat menyelamatkan anak agar tidak terjerumus dalam jurang 

kenistaan dan pergaulan bebas yang dasarnya pada akhirnya akan merusak masa 

depan anak.
6
    

  Demikian dalam upaya pembelajaran siswa, guru dituntut memiliki 

multi  peran sehingga mampu menciptakan kondisi belajar mengajar yang 

efektif. System lingkungan terdiri dari komponen-komponen yang 

mempengaruhi, yakni tujuan instruksional yang ingin dicapai, materi yang 

diajarkan guru dan siswa yang harus menerima peranan serta ada dalam 

hubungan Sosial tertentu, jenis kegiatan yang dilakukan, serta sarana dan 

prasarana belajar mengajar yang tersedia
7
. 

  Guru dalam pengertian  adalah orang yang memfasilitasi ilmu 

pengetahuan dari sumber belajar kepada murid. Sementara, masyarakat 

memandang guru sebagai orang yang melaksanakan pendidikan di sekolah atau 

tempat- tempat lain. Semua pihak berpendapat bila guru memiliki peranan 

sangat penting dalam mengembangkan sumber daya  manusia melalui 

pendidikan.
8
 

  Peran dan tanggung jawab guru dalam pendidikan sangat berat, dalam 

konteks pendidikan islam dengan nilai- nilai yang melihat guru bukan saja 

penguasaan materi pengetahuan , tetapi juga diembannya untuk di 

transformasikan kearah  pembentukan kepribadian islam. Guru dituntut 

bagaimana membimbing, melatihnya dan membiasakan anak didik berperilaku 

yang baik.
9
 

  Akhlak merupakan suatu keadaan yang tertanam di dalam jiwa yang 

menimbulkan perbuatan tanpa memerlukan pemikiran begitu penting 

peningkatan pada siswa, karena salah satu factor penyebab kegagalan 

pendidikan islam selama ini karena anak banyak  yang  kurang atau masih 
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rendah akhlaknya.  hal ini karena kegagalan dalam menanamkan dan membina 

akhlak. Tidak dapat dipungkiri  bahwa munculnya tawuran, konflik dan 

kekerasan lainnya merupakan cermin suatu system pendidikan di negeri ini, 

khususnya akhlak pendidikan  agama di Indonesia karena pendidikan agama 

islam selama ini hanya menekankan pada proses pentransferan ilmu kepada 

siswa saja, belum pada proses transformasi nilai-nilai luhur keagamaan kepada 

siswa, untuk mebimbingnya agar menjadi manusia yang berkepribadian kuat 

dan berakhlak mulia.
10

 

 Pendidikan akhlak adalah ikhtiar  atau usaha manusia dewasa untuk 

mengarahkan peserta didik agar menjadi manusia yang bertakwa kepada allah 

ta‟ala dan berakhlak karimah.
11

 Dengan pendidikan akhlak yang baik , seorang 

anak akan menyosong masa depannya yang cerah, di dunia dan di akhirat. 

Kebutuhan terhadap pendidikan akhlak sangatlah urgen sekali karena pengaruh 

akhlak yang baik akan berdampak pada individu anak tersebut dan 

masyarakatnya. Sebaliknya, akibat buruknya dari mengabaikan pendidikan 

akhlak akan menimpa individu anak tersebut dan masyarakatnya. Oleh karena 

itu, Sejak awal pertumbuhan anak, pendidikan akhlak wajib mendapat perhatian 

yang serius dari setiap orang tua dan pendidik. 

 Masalah akhlak adalah masalah yang sangat penting dalam kehidupan, 

pendidikan agama islam meupakan kebutuhan yang dapat digunakan landasan 

baik dalam kehidupan keluarga maupun kehidupan bangsa dan Negara.  

Pendidikan akhlak merupakan masalah yang dinamik, merupakaan isu yang 

selalu muncul.  Dinegara-negara maju maupun yang sedang berkembang 

pendidikan akhlak diselenggarakan untuk menyiapkan sumber daya  manusia 

yang berlandaskan agama.  

  Untuk  menetralisir hal tersebut  Menteri Agama  dan Menteri 

Pendidikan  dan Kebudayaan mengeluarkan keputusan bersama menentukan 

adanya pengajaran Agama di sekolah-sekolah Rakyat Negari sejak kelas III  
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dengan  dua jam perminggu. Dengan adanya peraturan tersebut secara resmi 

pendidikan agama telah dimaksukan disekolah – sekolah negeri maupun swasta 

mulai dari sekolah Rakyat sampai Sekolah Menengah atas dan juga sekolah 

kejuruan.
12

 

  Perbaikan akhlak adalah suatu misi paling utama dilakukan oleh guru 

akidah akhlak kepada anak didik, strategi merupakan komponen yang sangat 

berpengaruh dalam dunia pendidikan, terlebih terkait dengan proses pembinaan 

dalam akhlakul karimah siswa. Pada dasarnya juga mempengaruhi tingkat 

pehaman dan pengalaman nilai-nilai akhlak itu sendiri, terlebih apabila 

pengaruh terhadap tingkat kesadaran siswa dalam mengamalkan nilai-nilai 

luhur, baik yang ada dalam lembaga atau diluar lembaga, baik yang bersifat 

formal maupun non formal.  

  Pada setiap lembaga pendidikan baik bersifat formal maupun non formal 

pastilah mempunyai komitmen yang kuat terhadap pembinaan akhlakul karimah 

siswa, tentunya memiliki strategi atau cara tertentu dalam proses 

pembinaannya. 

 Keaneka ragaman Upaya guru Pendidikan Agama Islam dalam proses 

penanaman akhlakul karimah bertujuan untuk menarik minat belajar para siswa, 

dan untuk membentuk suasana belajar yang tidak menjenuhkan dan sehingga 

kelancaran atau keberhasilan dalam penanaman akhlakul karimah siswa dapat 

semaksimal mungkin berhasil dengan baik.
13

 

  Selain itu tugas dan tanggung jawab guru adalah untuk memberikan 

sejumlah norma kepada anak didik agar tahu mana perbuatan yang susila, dan 

asusila. Semua norma itu mesti harus guru berikan ketika dikelas atau di luar 

kelas sebaiknya guru mencotohkan melalui sikap, tingkah laku dan perbuatan. 

  Tugas seorang guru memang berat dan banyak. Akan tetapi tugas guru 

itu dikatakan berhasil apabila ada perubahan tingkah laku dan perbuatan pada 

anak didik  kearah yang lebih baik. Maka tentunya hal yang paling mendasar 

ditanamkan adalah akhlak. Karena jika pendidikan akhlak yang baik dan 
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berhasil ajarannya berdampak pada kerendahan hati dan perilaku yang baik, 

baik terhadap sesama manusia, lingkungan dan yang paling pokok adalah 

akhlak kepada allah swt.  Jika ini semua kita perhatikan maka tidak  akan terjadi 

kerusakan alam dan tatanan kehidupan, sebagaimana firman Allah Swt.   

mengingatkan manusia dalam Al Quran surat Yassin ayat 65, yang berbunyi : 

14الْيػىوْىـ نىخْتًمي عىلىىٰ أىفػْوىاهًهًمْ كىتيكىلِّمينىا أىيْدًيهًمْ كىتىشْهىدي أىرْجيليهيمْ بًمىا كىانيوا يىكْسًبيوفى   

Artinya : ‘‟ Pada hari ini Kami tutup mulut mereka; dan berkatalah kepada 

Kami tangan mereka dan memberi kesaksianlah kaki mereka terhadap apa yang 

dahulu mereka usahakan‟‟. 
15 

 Ayat diatas pada dasarnya menjelaskan memberi peringatan kepada 

manusia agar selalu berbuat sebaik – baiknya dalam mengelola hidup di dunia 

akan mendapat kesaksian. Untuk itu, manusia dalam mengelola hidup  harus 

senantiasa menjaga seluruh anggota badannya  itu.  

 Dengan demikian tugas guru Pendidikan Agama Islam di sekolah 

adalah membina dan mendidik siswanya melalui Pendidikan Agama Islam yang 

dapat membentuk Akhlakul Karimah para siswa dan mempraktekan dalam 

kehidupan sehari-hari. Tugas tersebut terasa berat karena ada unsur tanggung 

jawab mutlak  guru, akan tetapi juga keluarga dan masyarakat mendukung dan 

bertanggung jawab serta bekerja sama dalam mendidik anak. 

 Mts Al- Muhtaduun  Blitar yang beralamat di Desa Jabung Kecamatan 

Talun Kabupaten Blitar tersebut selain mengajarkan pelajaran umum juga 

mengajarkan Pendidikan Agama Islam, yang berupa setiap pagi sebelum masuk 

kelas, para siswa wajib menjalankan sholat dhuha berjamaah, kajian Aswaja, 

dan doa-doa. Dua jam terakhir para  siswa disuruh mengamalkan Asmaul Husna 

setelah selesai dilanjutkan sholat Dhuhur berjamaah, disamping itu penanaman 

budi pekerti atau akhlak yang bersifat mendasar  yang lebih terfokuskan pada 
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cara kehidupan islami yang bertujuan untuk mempersiapkan peserta didik 

menjadi pribadi yang islami yang berakhlakul karimah.  

 Berdasarkan paparan diatas peneliti tertarik melakukan kajian lebih 

mendalam tentang “Upaya guru Akidah Akhlak “ dalam menanamkan akhlakul 

karimah di Mts Al-Muhtaduun Jabung Blitar”.  

B.   Fokus Penelitian 

 Berdasarkan latar belakang diatas, maka penulis  dapat merumuskan 

permasalahan-permasalahan yang muncul antara lain :  

1. Bagaimana Cara  Guru Akidah Akhlak  dalam menanamkan sikap 

Tawadu‟ di  Mts Al-muhtaduun Jabung Blitar? 

2. Bagaimana Cara  Guru Akidah Akhlak  dalam  menanamkan sikap  

Ta‟awun di Mts Al-Muhtaduun Jabung Blitar? 

3. Bagaimana Cara  Guru Akidah Akhlak dalam menanamkan sikap 

Husnudzon  di Mts Al-Muhtaduun Jabung Blitar? 

C.  Tujuan  Penelitian  

1. Untuk mengetahui  Cara  guru Akidah Akhlak  dalam menanamkan 

sikap tawadu‟ di Mts Al-Muhtaduun Jabung Blitar 

2.  Untuk mengetahui Cara  guru Akidah Akhlak  dalam menanamkan    

sikap ta‟awun di Mts Al - Muhtaduun Jabung Blitar 

3. Untuk mengetahui Cara   guru  Akidah Akhlak dalam menanamkan 

sikap husnudzon di Mts Al- Muhtaduun Jabung Blitar 

D.  Kegunaan  Penelitian 

 Dalam penulisan karya ilmiah ( Skripsi ) ini  yang berjudul „‟ Upaya 

Guru Pendidikan Agama Islam dalam  menanamkan Akhlakul Karimah Di Mts 

Al Muhtaduun Jabung Blitar „‟ berguna baik  secara teoritis maupun praktis. 

1.  Teoritis 

Adapun kegunaan teoritis dari penelitian ini adalah sebagai berikut : 

memberikan wawasan terhadap keilmuwan dalam bidang pendidikan agama 

supaya dijadikan sebagai salah satu teoritis terhadap pengayaan pemikiran 

pendidikan agama islam yang berkembang selama ini, dengan melakukan 
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deskripsi, inventarisasi, sintesis, dan kontruksi mengenai pemikiran 

kependidikan islam yang dicentuskan. 

2. Praktis 

Adapun kegunaan dari penelitian ini secara praktis adalah sebagai berikut  

a. Bagi Fakultas Tarbiyah Dan Ilmu Keguruan Jurusan Pendidikan 

Agama Islam IAIN Tulungagung, dengan adanya penelitian ini 

diharapkan bisa digunakan sebagai pustaka bagi peneliti 

selanjutnya yang ingin dikaji tentang strategi guru akidah akhlak 

untuk menanamkan akhlakul karimah di mts al muhtaduun 

jabung blitar.  

b. Bagi lembaga Mts Al Muhtaduun Jabung Blitar diharapkan 

berguna sebagai bahan masukan untuk menanamkan strategi 

guru supaya tercapainya siswa yang berakhlakul karimah. 

c. Bagi penulis sebagai bahan latihan dalam penulisan ilmiah 

sekaligus memberikan tambahana khazanah pemikiran konsep 

pendidikan islam.  

d. Bagi peneliti lain sebagai menambah referansi bagi peneliti 

selanjutnya yang bermaksud mengkaji tema sejenis.  

 

3.    Penegasan  Istilah 

1. Penegasan Konseptual 

a. Upaya adalah usaha, akal, ikhtiar untuk mencapai suatu 

maksud, memecahkan persoalan mencari jalan keluar.
16

 Atau 

aspek yang dinamis dalam kedudukan (status) terhadap 

sesuatu. Apabila seseorang melakukan hak dan 

kewajibannya sesuai dengan kedudukannya, maka ia 

menjalankan suatu upaya. Upaya dijelaskan sebagai usaha 

(syarat) suatu cara, juga dapat dimaksud sebagai suatu 

kegiatan yang dilakukan secara sistematis, terencana dan 
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terarah untuk menjaga sesuatu hal agar tidak meluas atau 

timbul.
17

 

b. Guru adalah suatu tenaga professional yang bertugas 

merencanakan dan melaksanakan proses pembelajaran 

dalam mata pelajaran dari lingkup pendidikan islam.  guru 

adalah pendidik professional karena guru telah menerima 

dan memikul beban dari orang tua untuk ikut mendidik 

anak-anak.
18

  

c. Penanaman  adalah suatu proses pembentukan segala budi 

pekerti baik mulia atau luhur yang ditimbulkan siswa tanpa 

melalui pemikiran dan pertimbangan yang mana sifat itu 

yang menjadi budi pekerti yang utama dan dapat 

meningkatkan harkat dan martabat siswa. Teori al-Ghazali 

tentang upaya menundukkan nafsu dengan kekuatan dan 

latihan telah diakui oleh ilmu psikologi modern. Kerap kali 

kita merasa malas untuk mengerjakan shalat, pikiran kita 

merasa malas untuk mengerjakan shalat, pikiran kita 

menjalar kian kemari, kemudian kita insaf, dan memaksa diri 

agar khusyu‟, ingat kepada Allah SWT. Bacaan yang tadinya 

dilirihkan pada waktu malam terus dibaca jahar, maka shalat 

itu akan berjalan dengan tuma‟ninah sampai akhir lantaran 

mujahhadah, itulah yang dinamakan oleh ahli ilmu jiwa‟‟oto 

sugesti‟‟.
19

 

d. Akidah Akhlak adalah Upaya sadar terencana dalam 

menyiapkan peserta didik untuk mengenal, memahami, 

menghayati, hingga mengimani, ajaran agama islam, 

dibarengi dengan tuntunan untuk menghormati penganut 

agama lain dalam hubungannya dengan kerukunan antar 
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umat beragama hingga terwujud kesatuan dan persatuan 

bangsa.
20

 

e. Al-Akhlak al-karimah kata akhlak berasal dari arab „‟ 

Akhlak‟‟ bentuk jamak dari „‟Khuluk‟‟ yang  artinya  

kebiasaan. Sedangkan „‟ Kharimah‟‟ dalam bahasa arab 

artinya terpuji, baik atau mulia.
21

  

 Menurut Imam Ghazali : „‟ Akhlak ialah sifat yang melekat dalam 

jiwa seseorang yang menjadikan ia mudah bertindak tanpa banyak 

pertimbangan lagi ‟‟. atau  boleh  juga dikatakan sudah menjadi kebiasaan. 

Sebagian ulama mengatakan akhlak itu ialah suatu sifat yang terpendam 

dalam jiwa seseorang dan sifat itu akan timbul pada waktu ia bertindak 

tanpa merasa sulit.
22

  

2. Penegasan Operasional 

   Secara operasional yang dimaksud dengan upaya guru akidah 

akhlak dalam menanamkan akhlakul karimah di Mts Al-Muhtaduun Jabung 

Blitar adalah cara seorang tenaga pendidik yaitu guru untuk menanamkan 

akhlakul karimah siswa dalam mengikuti pelajaran akidah akhlak bisa lebih 

aktif. Menanamkan akhlakul karimah yang dimaksud dalam penelitian ini 

adalah menanamkan yang melibatkan siswa dalam belajar baik secara 

akhlakul maupun karimah. Menanamkan akhlakul terlihat dari kegiatan 

memperhatikan penjelasan guru, membaca dan sebagainya.   

4. Sistematika  Pembahasan 

 Sistematika pembahasan merupakan sebuah kerangka atau pola pokok 

yang menentukan bentuk skripsi. Di samping ini, sistematika merupakan 

himpunan pokok yang menunjukkan setiap bagian dan hubungan antara 

bagian-bagian tersebut. untuk mempermudah dalam penyusunan maka 

skripsi ini dibagi menjadi tiga bagian yaitu:  

                                                           
20

 Dewi Prasari Suryawati, Jurnal Pendidikan Madrasah Volume 1, 2 November  2016 
21

 Ibid,… hal. 127 
22

 Oemar Bakry, Akhlak Muslim, (Bandung: Percetakan  Angkasa,. 1993), Hal. 10 



 

10 
 

BAB I Pendahuluan.  dalam bab ini dipaparkan latar belakang masalah, 

kemudian dilakukan fokus penelitian/rumusan masalah yang akan dikaji 

dalam bentuk pertanyaan-pertanyaan yang membantu dalam proses 

penelitian. Dalam bab ini tujuan dan kegunaan penelitian pun dirumuskan 

secara jelas, dilanjutkan dengan definisi istilah, kemudian diakhiri dengan 

sistematika penulisan skripsi. 

BAB II Tinjauan Pustaka. Dalam tinjauan pustaka ini membahas 

mengenai :  

a)  kajian guru akidah akhlak : pengertian guru akidah akhlak secara    

sederhana dapat diartikan sebagai guru yang mengajar salah satu 

pelajaran agama dimana tugas guru disini mewujudkan peserta didik 

secara islami. Dan dalam pelajaran akidah akhlak itu sendiri 

membahas tentang tingkah laku dan kenyakinan imam. Adapun 

Muhammad Muntahibbun Nafis bahwa: pendidik orang yang 

bertanggung jawab dalam menginternalisasikan nilai-nilai agama dan 

berupaya menciptakan individu yang memiliki pola piker ilmiah dan 

pribadi yang sempurna. 

b)  pembelajaran akidah akhlak : pengertian proses komunikasi dua 

arah,mengajar disini dilakukan oleh pihak guru, sebagai pendidik, 

sedangkan  belajar dilakukan oleh peserta didik atau murid. Dari 

proses pembelajaran merupakan proses mendasar dalam aktivitas 

pendidikan di sekolah. 

c)   Penanamaan Nilai-Nilai Akhlakul Karimah : pengertian penanaman 

suatu cara atau proses untuk menanamkan suatu perbuatan sehingga 

apa yang digunakan untuk ditanamkan akan tumbuh dalam diri 

seseorang. Nilai tersebut berarti sesuatu yang berguna dan 

dipandang baik itu menurut pandangan seseorang maupun 

berdasarkan sekolompok orang. Akhlakul karimah merupakan 
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keadaan jiwa yang kokoh dari mana timbul berbagai perbuatan 

dengan mudah tanpa menggunakan pikiran dan perencanaan. 

BAB III Metode Penelitian . dalam bab ini akan membahas :  

a) Pendekatan dan jenis-jenis penelitian 

b) Lokasi penelitian 

c) Kehadiran peneliti 

d) Data dan sumber data 

e) Teknik pengumpulan data 

f) Teknik analisa data 

g) Pengecekan keabsahan data 

h) Tahap-tahap penelitian 

BAB IV Paparan Data/ Temuan Penelitian 

 Merupakan hasil penelitian yang meliputi tentang diskripsi data, 

penyajian data dan analisis data. 

BAB V Pembahasan 

 Dalam bab ini disajikan gambaran objek penelitian dan paparan data 

hasil penelitian mulai dari Upaya Guru Akidah Akhlak Dalam Menanamkan 

Akhlakul Karimah Di Mts Al-Muhtaduun Jabung Blitar. 

BAB VI Penutupan  

Adapun bagian penutup skripsi ini berisi tentang:  

a) Kesimpulan 

b) Saran-Saran  


